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ABSTRAK

Herick Rubyanto: Penerapan Strategi Learning Tournament pada Mata Diklat
Instalasi Bangunan Bertingkat Jurusan TITL SMK Negeri 2
Sijunjung

Pembimbing | : Dr. Usmeldi, M.Pd
Pembimbing Il : Hastuti, ST. MT

Penelitian ini dilatarbelakangi banyaknya hasil belajar siswa yang belum
mencapai KKM pada mata diklat Instalasi Bangunan Bertingkat. Salah satu faktor
yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar adalah proses pembelajaran yang terjadi
masih didominasi oleh guru, dan siswa belum terlibat secara optimal dalam
pembelajaran. Untuk dapat meningkatkan pemahaman siswa pada mata diklat
tersebut, maka dilakukan penelitian dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif
tipe Learning Tournament. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan
hasil belajar siswa yang belajar dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe
Learning Tournament dan pembelajaran konvesional pada mata diklat Instalasi
Bangunan Bertingkat khususnya pada Kompetensi Dasar Memahami Instalasi
Penerangan 3 Fasa di SMK N 2 Sijunjung.

Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimen dengan desain Pretest-Postest
Group Control. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI TITL SMKN 2 Sijunjung
yang terdaftar pada tahun ajaran 2013/2014 yang terdiri dari 45 orang siswa.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes hasil belajar (postest)
berupa soal objektif sebanyak 20 item. Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan t-test.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa rata-rata hasil belajar siswa yang
belajar dengan menggunakan Learning Tournament adalah 70,5, sedangkan rata-rata
hasil belajar siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional adalah 51,88.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa
yang belajar dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe Learning
Tournament dan pembelajaran konvesional pada mata diklat Instalasi Bangunan
Bertingkat khususnya pada Kompetensi Dasar Memahami Instalasi Penerangan 3
Fasa di SMK N 2 Sijunjung.

Kata Kunci: Strategi Learning Tournament, hasil belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu aspek yang sangat penting dalam menghadapi era
globalisasi yang penuh tantangan adalah pendidikan. Melalui pendidikan
diharapkan mampu membentuk sumber daya manusia yang terampil, kreatif
dan inovatif. Untuk membentuk sumber daya manusia tersebut diperlukan
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu cara untuk
mencapai hal tersebut yaitu melalui jalur pendidikan.

Pendidikan merupakan proses yang berkelanjutan, pendidikan
menekankan pada proses belajar yang bertujuan untuk mengembangkan
seluruh potensi yang ada pada diri manusia baik aspek kognitif, afektif
maupun psikomotorik. Pendidikan formal yang dilakukan di sekolah-
sekolah sampai sekarang tetap merupakan lembaga pendidikan utama yang
merupakan pusat pengembangan sumber daya manusia dengan didukung
oleh pendidikan dalam lingkungan keluarga dan masyarakat.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu sekolah
atau lembaga pendidikan formal yang memadukan antara keterampilan
dengan ilmu pengetahuan. Hal ini diharapkan mampu menciptakan lulusan
yang memiliki ilmu pengetahuan serta memiliki keterampilan tertentu,
sehingga mereka mampu bersaing dan menciptakan lapangan pekerjaan

sendiri ataupun berwiraswasta.
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SMK Negeri 2 Sijunjung adalah jalur pendidikan formal yang
mempunyai kepentingan menyiapkan peserta didik untuk memasuki
lapangan kerja serta mengembangkan sikap profesional dalam bidang
teknologi yang sesuai dengan program studinya masing-masing. Program
keahlian yang diselenggarakan dibagi kedalam lima bidang, yaitu Teknik
Kendaraan Ringan, Teknik Sepeda Motor, Teknik Gambar Bangunan,
Teknik Intalasi Listrik dan Teknik Konstruksi Kayu. Program Teknik
Instalasi Listrik merupakan bidang Teknik Elektro yang berorientasi pada
penciptaan tenaga kerja kelistrikan dengan tujuan pokok menyiapkan tenaga
profesional pada keahlian teknik dan teknologi.

Sesuai dengan Permendiknas No. 23 tentang Standar Kompetensi
Lulusan (SKL), lulusan SMK harus bisa menguasai kompetensi program
keahlian dan kewirausahaan baik untuk memenuhi tuntutan dunia kerja
maupun untuk mengikuti pendidikan tinggi sesuai dengan kejuruannya.
Untuk bisa mencapai SKL tersebut, diharapkan siswa benar-benar paham
dan mengerti dengan materi yang ada pada setiap mata diklat. Mata diklat
tersebut dapat dikelompokkan dalam tiga program yaitu program normatif
contohnya Bahasa Indonesia, program adaptif contohnya Fisika dan program
produktif contohnya Instalasi Bangunan Bertingkat.

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di SMKN 2
Sijunjung, ditemukan masih banyaknya nilai siswa pada mata diklat Instalasi
Bangunan Bertingkat kelas XI TITL yang berada di bawah KKM yang

ditetapkan oleh sekolah yaitu 70. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Persentase Ketuntasan Intalasi Bangunan Bertingkat Siswa kelas XI
TITL Tahun Ajaran 2012/2013

Nilai Persentase
TITL-A (%) TITL-B (%)
>7,00 10 43.48 6 30
< 7,00 13 56.52 14 70
Jumlah 23 100 20 100

Sumber : Guru Mata Pelajaran Instalasi Bangunan Bertingkat

Selain hasil belajar siswa yang belum mencapai KKM, di dalam
pratikumpun ditemui kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa. Sebagian
besar dari siswa hanya memasang saja tanpa memperhatikan cara
pemasangan yang benar. Padahal Kompetensi Dasar yang pertama kali harus
dikuasai siswa adalah Memahami Instalasi Penerangan 3 Fasa. Pada
Kompetensi dasar ini diperkenalkan dasar-dasar tentang Intalasi Penerangan
3 Fasa. Hal ini bertujuan agar dalam praktik pemasangan siswa tidak
melakukan kesalahan. Kurangnya pemahaman siswa terhadap teori sebelum
melakukan praktik mengakibatkan kesalahan yang fatal dan dapat
menyebabkan kecelakaan kerja.

Salah satu hal yang menjadi penyebab kurangnya pemahaman siswa
pada mata diklat Instalasi Bangunan Bertingkat adalah pelaksanaan
pembelajaran. Proses pembelajaran yang dilakukan masih didominasi oleh
guru dengan menggunakan metode ceramah, dimana siswa hanya duduk,
mencatat, dan mendengarkan apa yang disampaikannya dan sedikit peluang
bagi siswa untuk bertanya tentang materi yang tidak mereka pahami. Hal ini
berdampak pada saat melakukan praktik, banyak siswa yang melakukan

kesalahan.
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Guru juga kurang memperhatikan kemampuan lain yang seharusnya
dapat ditumbuhkan melalui kegiatan pembelajaran. Dengan demikian,
suasana pembelajaran menjadi tidak kondusif sehingga siswa menjadi pasif.
Padahal siswa SMK lebih cenderung untuk beraktivitas dibandingkan hanya
diam saja mendengarkan penjelasan guru.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan selama PPLK di SMK 2
Sijunjung, metode yang digunakan guru masih konvensional dengan
ceramah dan tanya jawab dan pembelajaran berpusat pada guru. Hal ini
dapat mengakibatkan kurang terlibatnya semua siswa secara aktif dalam
proses pembelajaran, sehingga kebanyakan siswa merasakan bosan saat
pembelajaran berlangsung. Hal ini sesuai dengan jawaban siswa ketika
ditanyakan alasan mereka yang sering minta izin meninggalkan kelas disaat
pembelajaran  berlangsung  dikarenakan jenuh  dalam  mengikuti
pembelajaran.

Mengingat pentingnya peranan pemahaman teori terhadap
keberhasilan praktik dalam mata diklat Intalasi Bangunan Bertingkat , maka
usaha yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar siswa adalah dengan menerapkan strategi pembelajaran yang
menantang siswa untuk belajar aktif dalam proses pembelajaran, sehingga
kompetensi setiap siswa bisa berkembang. Dengan demikian siswa aktif
belajar dan mencari informasi sendiri. Sedangkan guru lebih banyak
berperan sebagai komunikator, fasilitator dan motivator. Semua usaha yang

dilakukan dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kearah



yang lebih baik sehingga hasil belajar siswa mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM).

Salah satu strategi yang diharapkan mampu meningkatkan
pemahaman siswa adalah strategi Learning Tournament (Turnamen Belajar).
Learning Tournament merupakan salah satu strategi pembelajaran aktif
yang didalamnya siswa dibentuk kedalam kelompok belajar yang terdiri dari
dua sampai enam anggota yang mewakili siswa dengan tingkat kemampuan
dan jenis kelamin yang berbeda.

Selanjutnya guru memberikan materi pelajaran dan siswa bekerja
dalam kelompoknya masing-masing untuk memahami lebih lanjut dari
materi yang telah diberikan oleh guru untuk memastikan bahwa semua
anggota kelompok telah menguasai pelajaran yang diberikan. Kemudian
pada sesi pertama diadakan turnamen, siswa secara individu mengerjakan
soal yang diberikan guru tanpa ada bantuan dari anggota kelompoknya.
Selanjutnya guru bersama siswa membahas soal yang telah diberikan untuk
mendapatkan jawaban yang benar. Setelah itu masing-masing siswa
mencatat skornya dan memberitahukannya kepada kelompok untuk dihitung
nilai rata-rata kelompok, dan begitu seterusnya untuk sesi selanjutnya.

Selain dapat mengembangkan pemahaman siswa dalam mempelajari
materi pelajaran, strategi Learning Tournament ini juga mampu
meningkatkan kerja sama dan tanggung jawab siswa dalam diskusi sesama
anggota kelompoknya dan juga mampu meningkatkan persaingan yang

positif bagi siswa dalam turnamen. Tentunya hal ini sangat bermanfaat bagi



siswa jika diterapkan pada pembelajaran Instalasi Bangunan Bertingkat.
Dengan diskusi bersama anggota kelompok akan membantu siswa dalam
mengungkapkan ide-idenya. Kemudian dengan adanya turnamen akan
meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran, sehingga tidak
ditemukan lagi siswa yang pasif dalam belajar.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang ditemukan di kelas
Xl jurusan TITL SMK Negeri 2 Sijunjung dapat diidentifikasikan sebagai
berikut:
1. Sebagian besar siswa melakukan kesalahan dalam praktik mata diklat
dikarenakan tidak memamahami teori yang telah diajarkan.
2. Siswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran teori mata diklat
Instalasi Bangunan Bertingkat.
3. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa masih rendah.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dikemukakan, maka ruang lingkup permasalahan ini dibatasi pada
ketuntasan hasil belajar siswa dalam pembelajaran teori mata diklat Instalasi

Bangunan Bertingkat kelas XI TITL SMK Negeri 2 Sijunjung.



D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah terdapat
perbedaan hasil belajar siswa yang belajar dengan menggunakan strategi
pembelajaran aktif tipe Learning Tournament dan pembelajaran konvesional
pada mata diklat Instalasi Bangunan Bertingkat khususnya pada Kompetensi
Dasar Memahami Instalasi Penerangan 3 Fasa di SMK N 2 Sijunjung?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
siswa yang belajar dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe
Learning Tournament dan pembelajaran konvensional pada mata diklat
Instalasi Bangunan Bertingkat khususnya pada Kompetensi Dasar
Memahami Instalasi Penerangan 3 Fasa di SMK N 2 Sijunjung.
F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Bagi siswa, memberi pengalaman yang berharga melalui keterlibatannya
secara aktif dalam proses pembelajaran, melalui kegiatan mengkonstruk
materi pelajaran, diskusi dalam kelompok, dan berinteraksi dengan guru
dan rekannya. Kegiatan ini akan bermanfaat sebagai ajang latihan untuk
mempersiapkan dirinya dalam menghadapi kehidupan nyata yang penuh
tantangan.

2. Bagi guru dan calon guru, memberikan alternatif model pembelajaran yang
dapat memberi peluang kepada siswa dalam mengembangkan segala

potensi melalui pembelajaran Instalasi Bangunan Bertingkat.
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3. Bagi pihak sekolah, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar di sekolah serta
menciptakan peserta didik yang berkualitas.

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai

rujukan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang belajar dengan menggunakan
strategi pembelajaran aktif tipe Learning Tournament dan pembelajaran
konvesional pada mata diklat Instalasi Bangunan Bertingkat khususnya pada
Kompetensi Dasar Memahami Instalasi Penerangan 3 Fasa di SMK N 2
Sijunjung. Hal ini berdasarkan rata-rata hasil belajar siswa yang belajar
dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe Learning Tournament
adalah 70,5, sedangkan rata-rata hasil belajar siswa yang belajar dengan
pembelajaran konvensional adalah 51,88.

B. Saran

1. Kepada guru mata diklat Instalasi Bangunan Bertingkat SMK N 2
Sijunjung agar dapat menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe
Learning Tournament agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Kepada pihak sekolah agar memotivasi guru untuk menggunakan strategi
pembelajaran aktif tipe Learning Tournament dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat menerapkan strategi
pembelajaran aktif tipe Learning Tournament ini pada mata diklat yang

berbeda untuk dapat meningkatkan  hasil  belajar  siswa.

50
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